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Abstract. This study aims to determine the science literacy abilities of class VIII students at SMP Cendekia Sidoarjo. This 

research is a non-experimental quantitative research using survey methods and descriptive statistical analysis 

techniques. The total population and sample in this study were 90 students taken from the entire population in class 

VIII SMP Cendekia Sidoarjo. Data collection techniques were obtained by administering instruments consisting of 

scientific literacy test questions consisting of 18 items in accordance with indicators of science literacy ability to 

determine students' abilities adapted to the acquisition of science literacy abilities, namely very good, good, enough, 

less, and very less. The results of the study show that the average science literacy ability of students falls into the 

sufficient category of the criteria for assessing science literacy abilities, namely 75% on indicator 3, 67% on indicator 

5, 72% on indicator 4, 64% on indicator 6 and 67% on indicator indicator 9. Meanwhile, in the less and less category 

are found in indicator 7, namely 55%, 36% in indicator 1, 51% in indicator 2 and 53% on indicator 8. Conclusion 

from the study that low literacy skills can be influenced by various factors including interest in reading students who 

are still low, evaluation tools that have not led to the development of science literacy. Another factor that causes the 

low science literacy of Indonesian students based on PISA research is that Indonesian students have not been trained 

in solving questions with characteristics like PISA questions. In addition, background factors, interests, learning 

intensity, and students' attitudes towards science also contributed to the low achievement of students' scientific 

literacy. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa kelas VIII di SMP Cendekia Sidoarjo. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-eksperimen dengan metode survey dan Teknik analisis statistic 

deskriptif. Jumlah populasi dan sampel pada penelitian ini adalah 90 siswa yang diambil dari populasi keseluruhan 

pada kelas VIII SMP Cendekia Sidoarjo. Tenik pengumpulan data diperoleh melalui pemberian instrument yang 

terdiri dari soal tes literasi sains yang terdiri dari 18 butir soal sesuai dengan indikator kemampuan literasi sains 

untuk mengetahui kemampuan siswa yang disesuaikan dengan kriteria capaian kemampuan literasi sains yaitu sangat 

baik, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan literasi 

sains siswa masuk dalam kategori cukup dari kriteria penilaian kemampuan literasi sains yaitu 75% pada indikator 

3, 67% pada indikator 5, 72% pada indikator 4, 64% pada indikator 6 dan 67% pada indikator 9. Sedangkan pada 

kategori kurang dan kurang sekali terdapat pada indikator 7 yaitu 55%, 36% pada indikator 1, 51% pada indikator 

2 dan 53% pada indikator 8. Simpulan dari penelitian bahwa rendahnya kemampuan literasi dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor diantaranya, minat membaca siswa yang masih rendah, alat evaluasi yang belum mengarah pada 

pengembangan literasi sains faktor lain yang menyebabkan masih rendahnya literasi sains siswa Indonesia 

berdasarkan penelitian PISA adalah peserta didik Indonesia belum terlatih dalam menyelesaikan soal soal dengan 

karakteristik seperti soal-soal PISA. Selain itu faktor latar belakang siswa, minat, intensitas belajar, dan sikap siswa 

terhadap sains juga turut memperngaruhi rendahnya prestasi literasi sains siswa. 

Kata Kunci - Kemampuan literasi sains , Literasi sains, PISA, SMP 

 

I. PENDAHULUAN  

Literasi sains merupakan kemampuan individu dalam memahami dan mengkomunikasikan sains, serta 

menerapkan pengetahuan ilmiah yang bertujuan untuk memecahkan masalah sehingga dapat mengembangkan 

kepekaan yang tinggi terhadap diri sendiri dan lingkungan serta sikap ketika mengambil keputusan berdasarkan 

pertimbangan ilmiah [1]. Literasi sains menegaskan bahwa literasi sains searah dengan pengembangan life skills, 

dimana pengembangan life skills ini merupakan pernyataan yang mengakui pentingnya keterampilan bernalar dalam 

konteks sosial dan menenkankan bahwa literasi sains ini berlaku untuk semua orang [2]. Literasi sains atau melek 

sains tidak hanya berpengaruh pada perkembangan teknologi dan sains, namun secara luas juga berpengaruh terhadap 
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kehidupan manusia yang mencerminkan budaya suatu komunitas. Bagi negara demokrasi industrialisasi, literasi 

saintifik sangat penting dimiliki oleh setiap orang. 

Semua orang diharapkan memiliki kemampuan literasi sains yang baik, karena kemampuan literasi sains 

berperan penting dalam menggunakan kemampuan ilmiah, memahami dan menerapkan pengetahuan sains untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari – hari, sehingga siswa dapat memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi. 

Menurut PISA (Programme for International Student Assesment) untuk dapat berkomunikasi dan mengambil 

keputusan, seseorang harus memiliki tingkat literasi sains tertentu, yang mencakup kemampuan untuk 

mengidentifikasi masalah dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta [3]. Adapun sembilan indikator yang digunakan 

oleh literasi sains yaitu 1) mengidentifikasi pendapat ilmiah yang tepat dan benar, 2) menilai validasi sumber, 3) 

mengevaluasi kesesuaian dalam penyalahgunaan dan penggunaan informasi ilmiah, 4) memahami berbagai elemen 

desain penelitian dan pengaruhnya terhadap temuan atau kesimpulan, 5) menunjukkan grafik dengan tepat berdasarkan 

data yang diberikan, 6) membaca dan menginterpretasikan representasi grafik dari data, 7) memecahkan masalah 

menggunakan kesimpulan kuantitatif termasuk statistik dasar, 8) memahami dan menginterpretasikan statistika dasar, 

dan 9) melakukan prediksi dan penarikan kesimpulan berdasarkan data [4]. Sembilan indikator literasi sains tersebut 

diharapkan termuat dalam suatu pembelajaran. 

Suatu pembelajaran, integrasi sains memiliki peran yang penting bagi peserta didik, karena mereka tidak hanya 

memahami sains sebagai suatu konsep namun juga dapat mengaplikasikan ilmu sains tersebut ke dalam kehidupan 

sehari - hari. Menurut National Research Council [5]. Pengembangan literasi sains sangat penting karena melalui 

literasi sains dapat memberikan kepuasan tersendiri setelah memahami dan mempelajari sains. Setiap orang memiliki 

akses untuk menemukan informasi dan berpikir secara ilmiah dalam mengambil keputusan, serta dapat berpartisipasi 

dalam diskusi publik dan debat mengenai isu-isu penting yang berkaitan sains dan teknologi. Literasi sains berperan 

penting dalam dunia kerja sehingga setiap individu dituntut untuk mempelajari sains, menggunakan logika dan 

penalaran, berpikir kreatif, membuat keputusan, serta memecahkan masalah . Salah satu bidang yang pekerjaan yang 

membutuhkan pengetahuan tentang sains dalam masyarakat saat ini, seperti peneliti, dokter, dan konstruksi [6], dalam 

sudut pandang personal bahwa literasi sains membantu orang merespon masalah dan tantangan yang muncul. Yaitu 

ketika sains atau ilmu pengetahuan memberi seorang individu kemampuan untuk mengambil keputusan tanpa 

terpengaruh oleh pendapat yang lain, saat mereka dihadapkan dengan masalahyang memiliki dampak yang besar 

secara sosial. Literasi sains diimplementasikan melalui pembelajaran sains dengan menitikberatkan pada beberapa 

unsur yang terdapat dalam Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam). Guru perlu membekali kemampuan literasi sains peserta didik, yaitu dengan 

mengimplemenntasikannya ke dalam proses pembelajaran IPA. Materi yang diterapkan untuk mengimplementasikan 

integrasi literasi sains dapat direalisasikan melalui berbagai kegiatan percobaan sains. Pembelajaran IPA harus bersifat 

kontekstual dan membiasakan peserta didik agar dapat melakukan pengamatan terhadap berbagai objek sains agar 

peserta didik dapat memperoleh pengalamannya secara langsung [7]. 

Pengalaman yang didapatkan melalui implementasi literasi sains dalam pembelajaran IPA, dapat memicu 

kemampuan literasi sains yang dimiliki oleh siswa. Hal ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi negara 

jika kemampuan literasi sains yang dimiliki negara tersebut tinggi, maka negara tersebut dapat mengalami 

perkembangan yang pesat pula. Berdasarkan hasil studi PISA pada tahun 2000 hingga 2018 untuk kemampuan literasi 

sains peserta didik Indonesia, dikategorikan rendah. Hal ini dikarenakan skor rata – rata ketuntasan PISA memiliki 

kedudukan yang lebih tinggi daripada skor yang diperoleh peserta didik di Indonesia dalam kemampuan literasi sains. 

Berdasarkan data pada tahun 2018 yang ditunjukkan oleh OECD (Organisationfor Economic Co-operation and 

Development) dimana kemampuan peserta didik di Indonesia dalam membaca mendapatkan skor rata-rata sebesar 

371, sedangkan rata-rata skor pada OECD sebesar 487. Pada aspek sains, skor rata-rata yang dicapai peserta didik di 

Indonesia sebsesar 389 sedangkan rata-rata skor OECD sebesar 489. Pada hal ini, jelas bahwa kemampuan siswa-

siswa Indonesia di bidang literasi sains tergolong rendah dalam skala internasional [8]. Terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan hal tersebut dapat terjadi diantaranya, karena rendahnya kontribusi pembelajaran IPA terhadap 

keberhasilan peserta didik karena terlepasnya pembelajaran, dalam pembelajaran sains hanya menitikberatkan pada 

penguasaan materi, penggunaan penilaian yang tidak tepat sehingga siswa hanya dipersiapkan untuk dapat menguasai 

pengetahuan, serta kegiatan membaca peserta didik [9]. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkap tentang literasi sains, diantaranya penelitian oleh 

Sutrisna [10] yang menyatakan bahwa literasi sains yang rendah dipengaruhi oleh instrumen evaluasi yang belum 

terfokus pada pengembangan literasi sains, rendahnya minat membaca siswa, serta kurangnya pengetahuan guru 

mengenai literasi sains. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukakan, yaitu 

mengungkap fakta kemampuan literasi sains namun dengan objek dan jenis metode pendekatan yang berbeda, yaitu 

pada siswa jenjang SMA se Kota Sungai Penuh dengan fokus penelitian yang tidak diketahui dan jenis penelitian 

deskriptif dengan mixed metode dengan desain sequential explanatory, sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan fokus penelitian literasi sains pada pembelajaran IPA dengan metode survei. Terdapat juga penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Ramadhani [11] dalam penelitiannya terdapat perbedaan dengan penelitian ini, dimana 
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pada peneliti sebelumnya mengungkap tingkat pemahaman literasi sains   siswa, sedangkan penelitian yang ini 

mengungkap tingkat kemampuan literasi sains. Penelitian lain oleh Zulaiha dan Kusuma [12], dalam penelitiannya 

juga memiliki persamaan yaitu literasi sains pada jenjang SMP, namun perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu peneliti terdahulu melakukan pengujian instrumen kepada siswa kelas VIII di 

SMP Negeri yaitu SMP dengan akreditasi A dan B di Kota Cirebon, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

melakukan pengujian instrumen kepada seluruh siswa kelas VIII pada SMP Cendekia. SMP Cendekia yang 

merupakan salah satu sekolah swasta di Sidoarjo. Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan untuk mengekplorasi literasi 

sains di SMP Cendekia telah dilakukan melalui latihan soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) namun belum 

diketahui kemampuan literasi sains siswa di sekolah tersebut. Dengan adanya hal tersebut peneliti tertarik untuk 

menganalisis kemampuan literasi sains siswa kelas VIII SMP Cendekia Sidoarjo. 

II. METODE 

 Penelitian ini dilakukan di SMP Cendekia Sidoarjo. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif non eksperimen dengan menggunakan metode survei yang digunakan untuk mendapatkan data 

dari tempat tertentu yang alamiah, peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data misalnya dengan 

mengedarkan kuesioner,test,wawancara terstruktur dan lain sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen). 

Teknik survei tersebut dapat dilakukan untuk mengukur beberapa populasi melalui sampel mengenai tingkat 

kemampuan literasi sains sebagai variabel dalam penelitian ini. Populasi merupakan seluruh kelas VIII yang terdiri 

dari 3 kelas yang masing-masing berjumlah 28-32 peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

sampel jenuh, dimana jumlah sampel diambil dari semua kelas yaitu 3 kelas dengan jumlah 90 peserta didik. Penelitian 

ini menggunakan soal tes sebagai instrumen pengumpulan data. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan instrumen soal sebagai alat untuk mengumpulkan informasi atau data. Instrumen yang digunakan 

diadaptasi dari Agustin [14] yang disusun dalam bentuk soal pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban yang 

kemudian dikelompokkan berdasarkan sembilan indikator kemampuan literasi sains oleh Gormally [4] yang disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Literasi Sains [15] 

 

 Teknik analisis data menggunakan statistika deskriptif. Dari data yang diperoleh, jawaban siswa dianalisis 

dengan memberikan skor 2 pada jawaban yang benar, dan skor 0 untuk jawaban yang salah, sesuai dengan skor yang 

ditetapkan PISA (Programme for International Student Assesment). Sedangkan untuk pertanyaan esai jika jawaban 

hanya sebagian atau kurang lengkap akan mendapat skor 1. Selanjutnya total skor yang diperoleh dihitung 

menggunakan rumus persentase hasil capaian literasi sains dibawah ini dan dikategorikan sesuai dengan kriteria 

penilaian kemampuan literasi sains yang terdapat pada Tabel 2. 

 

 
Keterangan : Jb = Jumlah pertanyaan yang dijawab benar  

N = Jumlah skor maksimal 

 

 

 

 

 

Presentase (P) = 
𝐽𝑏

𝑁
 × 100% 

Indikator 

1. Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang tepat dan benar 

2. Menilai validasi sumber 

3. Mengevaluasi kesesuaian dalam penyalahgunaan dan penggunaan informasi ilmiah 

4. Memahami berbagai komponen desain penelitian dan pengaruhnya terhadap temuan atau kesimpulan 

5. Menunjukkan grafik dengan tepat berdasarkan data yang diberikan 

6. Membaca dan menginterpretasikan representasi grafik dari data 

7. Memecahkan masalah menggunakan kesimpulan kuantitatif termasuk statistik dasar 

8. Memahami dan mendefinisikan statistik dasar 

9. Melakukan prediksi dan penarikan kesimpulan berdasarkan data 
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Tabel 2. Kriteria Penilaian Kemampuan Literasi Sains Peserta didik 

 
Persentase Kriteria 

86% ≥ P ≤ 100% Sangat Baik 

76% ≥ P ≤ 85% Baik 

60% ≥ P ≤ 75% Cukup 

55% ≥ P ≤ 59% Kurang 

P ≤ 54% Kurang Sekali 

      (Sumber : Purwanto[15]) 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kemampuan literasi sains dalam pembalajaran IPA siswa kelas VIII di SMP Cendekia Sidoarjo 

ditunjukkan pada Tabel 3. Dimana analisis kemampuan literasi sains siswa diperoleh melalui soal tes kemampuan 

literasi sains yang diberikan kepada 90 siswa yang dianalisis sesuai dengan kriteria kemampuan literasi sains dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas VIII di SMP Cendekia Sidoarjo 

tergolong cukup karena hasil dari rata-rata persentase skor keseluruhan yaitu sebesar 60%. Pada Tabel 3 dari 90 siswa, 

siswa yang memiliki kemampuan literasi dengan kriteria sangat baik adalah 0% hal tersebut juga terdapat pada kriteria 

baik, sedangkan pada siswa yang memiliki kemampuan literasi dengan kriteria cukup rata-rata terdapat yaitu sebesar 

69%, lalu pada kemampuan literasi siswa dengan kriteria kurang yaitu sebesar 55% dan siswa yang memiliki 

kemampuan literasi dengan kriteria kurang sekali di dapat kan hasil rata-rata sebesar 47%. Pada penelitian ini, hasil 

dari persentase per indikator kemampuan literasi sains pada siswa kelas VIII di SMP Cendikia Sidoarjo dapat kita 

lihat pada tabel 3 dan gambar grafik 1. Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa pada indikator pertama, 

mengidentifikasi pendapat ilmiah yang tepat dan benar masuk pada kemampuan literasi sains dengan kriteria kurang 

sekali, yang mana hasil persentase jawaban siswa pada nomor 1 dan 15 yang benar sebesar 36% sedangkan siswa 

yang menjawab dengan jawaban salah sebesar 64%, lalu pada indikator kedua, menilai validasi sumber masuk pada 

kemampuan literasi sains dengan kriteria kurang sekali, yang mana hasil persentase jawaban siswa pada nomor 2 dan 

11 yang benar sebesar 51% sedangkan siswa yang menjawab dengan jawaban salah sebesar 49%, pada indikator 

ketiga, mengevaluasi kesesuaian dalam penyalahgunaan dan penggunaan informasi ilmiah masuk pada kemampuan 

literasi sains dengan kriteria cukup, yang mana hasil persentase jawaban siswa pada nomor 3 dan 16 yang benar 

sebesar 75% sedangkan siswa yang menjawab dengan jawaban salah sebesar 25%, pada indikator keempat, memahami 

berbagai komponen desain penelitian dan pengaruhnya terhadap temuan atau kesimpulan masuk pada kemampuan 

literasi sains dengan kriteria cukup, yang mana hasil persentase jawaban siswa pada nomor 4 dan 14 yang benar 

sebesar 72% sedangkan siswa yang menjawab dengan jawaban salah sebesar 28%, pada indikator kelima, 

menunjukkan grafik dengan tepat berdasarkan data yang diberikan masuk pada kemampuan literasi sains dengan 

kriteria cukup, yang mana hasil persentase jawaban siswa pada nomor 5 dan 12 yang benar sebesar 67% sedangkan 

Indikator Persentase  Kriteria  

Tidak ada  0% 
Sangat 

baik 

Tidak ada 0% Baik 

Mengevaluasi kesesuaian dalam penyalahgunaan dan penggunaan 

informasi ilmiah 
75% 

Cukup 

Menunjukkan grafik dengan tepat berdasarkan data yang diberikan 67% 

Memahami berbagai komponen desain penelitian dan pengaruhnya 

terhadap temuan atau kesimpulan 
72% 

Membaca dan menginterpretasikan representasi grafik dari data 64% 

Melakukan prediksi dan penarikan kesimpulan berdasarkan data 67% 

Memecahkan masalah menggunakan kesimpulan kuantitatif termasuk 

statistik dasar 
55% Kurang 

Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang tepat dan benar 36% 
Kurang 

sekali 
Menilai validasi sumber 51% 

Memahami dan mendefinisikan statistik dasar 53% 
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siswa yang menjawab dengan jawaban salah sebesar 33%, pada indikator keenam, membaca dan menginterpretasikan 

representasi grafik dari data masuk pada kemampuan literasi sains dengan kriteria cukup, yang mana hasil persentase 

jawaban siswa pada nomor 6 dan 17 yang benar sebesar 64% sedangkan siswa yang menjawab dengan jawaban salah 

sebesar 36%, kemudian pada indikator ketujuh, memecahkan masalah menggunakan kesimpulan kuantitatif termasuk 

statistik dasar masuk pada kemampuan literasi sains dengan kriteria kurang, yang mana hasil persentase jawaban siswa 

pada nomor 7 dan 18 yang benar sebesar 55% sedangkan siswa yang menjawab dengan jawaban salah sebesar 45%, 

sedangkan pada indikator kedelapan, memahami dan mendefinisikan statistika dasar masuk pada kemampuan literasi 

sains dengan kriteria kurang sekali, yang mana hasil persentase jawaban siswa pada nomor 8 dan 10 yang benar sebesar 

53% sedangkan siswa yang menjawab dengan jawaban salah sebesar 47% dan pada indikator kesembilan, melakukan 

prediksi dan penarikan kesimpulan berdasarkan data masuk pada kemampuan literasi sains dengan kriteria cukup, 

yang mana hasil persentase jawaban siswa pada nomor 9 dan 13 yang benar sebesar 67% sedangkan siswa yang 

menjawab dengan jawaban salah sebesar 33%. Berdasarkan capaian skor literasi sains, hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains siswa tertinggi pada indikator mengevaluasi kesesuaian dalam penyalahgunaan dan 

penggunaan informasi ilmiah dan terendah pada indikator mengidentifikasi pendapat ilmiah yang tepat dan benar. Hal 

tersebut diperkuat dengan hasil data kemampuan literasi sains siswa SMP Cendekia Sidoarjo yang menjawab benar 

dan menjawab salah dirangkum dalam bentuk grafik seperti dibawah ini. 

 

     Gambar 1. Grafik persentase jawaban benar dan jawaban  salah per indikator Kemampuan Literasi Sains Siswa 

 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa skor rata – rata tertinggi terdapat pada indikator mengevaluasi 

keseuaian dalam penyalahgunaan dan penggunaan informasi sebesar 75% sedangkan skor rata – rata terendah terdapat 

pada indikator mengidentifikasi pendepat ilmiah yang tepat dan benar sebesar 36%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

mampu membaca representasi grafik dari data yang diberikan. Melalui soal yang disajikan dalam bentuk grafik 

mengenai jumlah titik panas pada tingkat kepercayaan > 50% dan peningkatan jumlah hotspot, siswa mampu dengan 

tepat menentukan pernyataan benar atau salah pada kolom yang telah disediakan. Pada penelitian ini indikator 

kemampuan literasi siswa paling tinggi yang mampu dicapai oleh siswa yaitu pada kompetensi menggunakan bukti 

ilmiah, yang mana terdapat pada indikator mengevaluasi kesesuaian dalam penyalahgunaan dan penggunaan informasi 

ilmiah. Pada indikator ini, pencapaian kemampuan literasi sains dapat terlihat pada siswa dalam menjawab soal berupa 

data yang diinterpretasikan melalui tabel dan gambar pada instrumen soal tes literasi sains yang digunakan pada 

penelitian ini.. Selain itu kemampuan mengevaluasi kesesuaian dalam penyalahgunaan dan penggunaan informasi 

ilmiah ditunjukkan dengan bukti dan alasan siswa mampu menentukan informasi ilmiah yang tepat. 

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa pada indikator mengidentifikasi pendapat ilmiah yang tepat dan 

benar, menilai validasi sumber, memahami dan mendefinisikan statistika dasar, menunjukkan bahwa siswa sangat 

kurang dalam memahami dan mendefinisikan statistika dasar, menilai validasi sumber, serta mengidentifikasi 
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pendapat ilmiah yang tepat dan benar Hal ini dikarenakan konsep pengetahuan yang dimiliki siswa mempengaruhi 

kemampuannya dalam mendefinisikan atau menafsirkan fenomena ilmiah. Kategori cukup yang diperoleh pada 

indikator mengidentifikasi pendapat ilmiah yang tepat dan benar, menilai validasi sumber dan memahami dan 

mendefinisikan statistik dasar, menggambarkan bahwa kemampuan siswa belum optimal dalam memahami dan 

mendefiniskan statistika dasar, mengevaluasi validasi sumber dan juga mengidentifikasi fenomena ilmiah yang dipicu 

oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil pencapaian kemampuan literasi [28]. Ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi penguasaan kemampuan literasi sains yaitu dalam pembelajaran sanis diperlukan pendekatan 

atau metode pembelajaran yang dilakukan guru untuk membangun sebuah konsep pembelajaran, dengan begitu pada 

proses pembelajaran rasa ingin tahu siswa akan meningkat saat membahas topik pembelajar serta siswa memiliki 

semangat dorongan dalam memecahkan masalah. Maka hal itu menunjukkan bahwa kebanyakan siswa masih 

memiliki kekurangan dalam memahami sumber informasi yang diperoleh dalam bentuk tabel, diagram, atau grafik. 

Selain itu, siswa juga kurang dalam kemampuan menganalisis data dan membuat kesimpulan yang akurat serta 

membedakan antara argumen yang didasarkan pada bukti ilmiah dan non ilmiah [27]. Kemampuan menggunakan 

bukti-bukti otentik dan ilmiah juga dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ada beberapa 

faktor yang memengaruhi kemampuan literasi sains peserta didik, seperti jarang bahkan tidak pernah menghadapi 

soal-soal IPA dalam bentuk teks yang memerlukan pemahaman terhadap setiap kalimat yang ada dalam teks tersebut. 

Rendahnya kemampuan literasi saians siswa juga dapat disebabkan karena siswa kurang mampu dalam 

mengerjakan soal literasi sains, yang mana pada soal tersebut siswa dituntut untuk paham dan dapat menganalisis soal, 

namun siswa tersebut tidak terbiasa mengerjakan suatu soal yang dimana soal tersebut membutuhkan pemahaman dan 

analis, karena soal yang diberikan oleh guru sehari-hari pada saat ulangan harian, UTS dan UAS adalah soal yang 

mudah diingat siswa pada materi yang telah dipelajari, soal yang tidak membutuhkan pemahaman dan analisis [10], 

sehingga siswa harus dibiasakan untuk mengerjakan soal yang membutuhkan pemahaman dan analisis serta 

kontekstual dengan kehidupan sehari-hari. Dengan hal tersebut siswa akan terbisa dalam mengembangkan 

pemahamannya pada materi yang diperoleh dan yang telah mereka pelajari. Hal ini sejalan dengan pendapat Paniwati 

[16] yang menyatakan bahwa asesmen sains seharusnya tidak hanya fokus pada penguasaan materi sains, tetapi juga 

pada kemampuan berpikir dan kemampuan melakukan proses sains dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains siswa, termasuk kurangnya 

dukungan dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan membaca siswa, topik atau materi 

pelajaran yang belum diajarkan, dan kurangnya kebiasaan siswa dalam mengerjakan soal-soal dalam bentuk teks [18]. 

Sementara itu, penilaian literasi sains menggunakan tes yang dimulai dengan paparan beberapa fenomena bertujuan 

untuk mendorong siswa mengenali fenomena yang sering diamati dalam kehidupan sehari-hari melalui membaca [19]. 

Siswa cenderung lebih sering mengerjakan soal yang mengedepankan hafalan dan jarang menemui soal dalam bentuk 

teks atau soal yang membangun kemampuan analisis siswa [20]. Ada juga faktor lain yaitu rendahnya budaya 

membaca siswa. Rendahnya budaya membaca di kalangan siswa ini disebabkan oleh kurangnya keinginan untuk 

meluangkan waktu untuk membaca. Fakta ini diperkuat oleh salah satu hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

siswa dari beberapa SMP memiliki tingkat budaya membaca dan menulis yang rendah [21]. Selain itu, literasi sains 

juga harus didukung oleh kompetensi membaca yang baik karena teks dalam soal literasi sains berisi fenomena sains 

yang harus dipelajari oleh setiap siswa dalam menjawab suatu masalah yang berkaitan dengan fenomena tersebut [22]. 

Di Indonesia terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains yaitu pada kurikulum, 

sistem Pendidikan, materi ajar, sumber belajar dan lain sebagainya. Dengan hal ini yang perlu diperbaiki bukan hanya 

guru atau siswa saja melainkan dari semua aspek Pendidikan, perlu adanya evaluasi untuk memperbaiki sistem 

Pendidikan yang belum sempuna dari pihak sekolah maupun Lembaga Pendidikan lainya [23]. Faktor lain yang 

menyebabkan masih rendahnya literasi sains siswa Indonesia berdasarkan penelitian PISA adalah siswa belum terbiasa 

menyelesaikan soal dengan karateristik yang sesuai dengan kriteria PISA [17]. Sehingga dalam meningkatkan 

kemampuan literasi sains atau literasi ilmiah, dalam proses pembelajaran guru memerlukan perangkat evaluasi yang 

berbasis literasi sains, namun hal yang sering terjadi guru belum memahami bagaimana membuat perangkat evalusai 

berbasis literasi sains sehingga, alat evaluasi berbasis sains tersebit sering diabaikan [24]. Faktor lain juga 

dilatarbelakagi oleh intensitas belajar siswa, minat siswa dalam belajar dan sikap siswa terhadap ilmu sains juga dapat 

mempengaruhi rendahnya kemampuan literasi sains [25]. 

Tinjauan tingkat literasi sains siswa ini masih perlu ditingkatkan, mengingat bahwa siswa harus mampu 

menguasai isi atau materi IPA dengan baik. Hal ini dianggap sangat penting agar siswa dapat memahami tentang fakta, 

konsep, prinsip, dan teori-teori IPA dengan benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah [26]. Dengan 

diterapkannya literasi sains dalam pembelajaran diharapkan siswa akan memiliki pemahaman tentang konsep-konsep 

ilmiah, dan memiliki kemampuan dalam hal pengetahuan ilmiah serta proses yang diperlukan untuk partisipasi dalam 

masyarakat era digital, keterampilan mencari dan menentukan jawaban pertanyaan yang berasal dari rasa ingin tahu 
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tentang pengalaman sehari-hari, memiliki kemampuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi 

fenomena, kemampuan membaca dengan memahami artikel tentang ilmu pengetahuan alam dan terlibat dalam 

percakapan sosial, kemampuan mengidentifikasi isu-isu ilmiah yang mendasari keputusan ilmiah dan teknologi 

informasi, keterampilan mengevaluasi informasi ilmiah berdasarkan sumber dan metode yang digunakan, dan 

memiliki kapasitas mengevaluasi argumen berdasarkan bukti [26]. 

VI. SIMPULAN 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas VIII di SMP Cendekia 

Sidoarjo secara keseluruhan termasuk dalam kategori cukup, dengan perolehan rata-rata persentase indikator sebesar 

60%. Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa indikator yang masuk dalam kriteria cukup, kurang dan kurang sekali, 

pada kriteria cukup persentase terbesar terdapat pada indikator ketiga mengevaluasi kesesuaian dalam penyalahgunaan 

dan penggunaan informasi ilmiah, dengan perolehan persentase 75% siswa menjawab dengan benar, kriteria kurang 

terdapat pada indikator tujuh memecahkan masalah menggunakan kesimpulan kuantitatif termasuk statistik dasar 

dengan perolehan persentase sebesar 55%, sedangkan kemampuan literasi sains siswa pada kriteria kurang sekali yang 

terendah terdapat pada indikator satu mengidentifikasi pendapat ilmiah yang tepat dengan perolehan persentase 36% 

siswa menjawab dengan benar. Dengan demikian untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa, semua aspek 

pendidikan baik dari pihak sekolah maupun instansi pendidikan lainnya perlu dilakukan perbaikan dan juga evaluasi 

tentang pemahaman dan analisis soal yang digunakan untuk memperbaiki sistem pendidikan yang belum sempurna. 

Maka melalui penerapan literasi sains dalam pembelajaran diharapkan siswa akan memiliki kemampuan literasi sains 

yang baik.  
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